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KATA PENGANTAR

MEDIA DIGITAL:
RUANG PENYIMPANAN AUDIO-VISUAL

Ritual merupakan ekspresi religiusitas manusia yang
bersumber dari kekaguman manusia terhadap kekuatan
yang ada di luar diri manusia. Kekuatan-kekuatan alam
dipersonifikasikan dengan berbagai sebutan, seperti dewa,
danyang, baureksa, penguasa, dan penunggu. Masyarakat Using
Banyuwangi, hingga saat ini masih mempertahankan beberapa
ritual seperti seblang, barong ider bumi, kebo-keboan, endog-
endogan, dan petik laut. Ritual bersih desa tersebut dihayati
sebagai ungkapan syukur kepada Yang Maha Kuasa atas rezeki
dan anugerah keselamatan yang telah diterima sepanjang tahun
yang telah berlalu dan sebagai harapan agar pada tahun yang
akan datang mendapatkan kelimpahan rezeki dan terhindar
dari segala macam bencana, pageblug, dan hama. Riset yang
diselenggarakan tim periset LP2M Universitas Jember yang
didanai oleh LPDP memfokuskan perhatian pada seni tradisi
gandrung dan ritual seblang.

Kegiatan riset merupakan salah satu cara untuk
mendapatkan penjelasan secara objektif mengenai fenomena
yang terjadi dalam kehidupan. Penggunaan konsep teori dan
metode yang ketat menjadikan riset berpotensi menghasilkan
temuan yang dapat dipertanggungjawabkan secara konseptual
dan secara metodologis. Selain penggunaan konsep dan metode
yang ketat, riset juga mengandalkan data dari informan yang
juga dipilih dan ditentukan secara ketat. Periset menempatkan
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informan sebagai sumber yang mengetahui berbagai fenomena,
memiliki pemahaman, dan memiliki taksonomi mengenai
pokok persoalan yang menjadi fokus penelitian.

Besarnya peranan informan sebagai representasi masyarakat
perlu mendapat apresiasi agar secara personal dan secara
komunal. Secara komunal, informan bersama masyarakat
pendukungnya sebagai sumber data yang diperlukan oleh
periset. Khusus dalam bidang film dokumenter dengan fokus
ritual seblang, informan yang diperlukan adalah penari seblang,
pawang, pengudang, panjak, sinden, dan panitia penyelenggara.

Film dokumenter —merupakan media penyimpanan
peristiwa-peristiwa yang berlangsung alami di masyarakat.
Dalam jangka panjang film dokumenter sebagai dokumentasi
peristiwa bermanfaat untuk merekonstruksi perjalanan hidup
masyarakat, termasuk di dalamnya adalah ritual yang masih
dihidupi oleh masyarakat pendukungnya. Penyimpanan secara
digital tersebut memiliki fleksibilitas yang tinggi. File digital
dapat dipublikasi dan disimpan dalam berbagai ruang yang
terbatas dan dapat diakses dan disaksikan dimana pun dan
kapan pun.

Partisipasi Pendukung Budaya

Masyarakat lokal sebagai pendukung budaya, mengikuti
proses keseharian. Pengetahuan, pengalaman, dan penghayatan
akan budaya yang dihidupi setiap hari menjadi salah satu
jaminan kedalaman pemaknaan terhadap berbagai gejala budaya
yang terus berlangsung. Semua itu menjadi kekayaan budaya
masyarakat yang bermanfaat untuk disimpan, diwariskan, dan
dikembangkan, terutama oleh generasi muda yang ada saat ini
dan yang akan datang.

Untuk menjaga kontinyuitas pendokumentasian diperlukan
kesetiaan, kepedulian, dan kedekatan secara emosional serta
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akan lebih efektif dan efisien bila disertai kedekatan jarak
ruang. Berdasarkan pertimbangan tersebut, tim periset LPDP
menyelenggarakan pelatihan pembuatan film dokumenter
dengan peserta generasi muda yang berpotensi dan memiliki
kompetensi untuk mengembangkan diri.

Sepuluh anak muda lokal Bakungan telah dilatih dan materi
pelatihan didokumentasikan dalam bentuk modul. Tim periset
berharap agar materi pelatihan dapat menjadi model pelatihan
selanjutnya. Dengan cara demikian, semakin banyak generasi
muda yang terlatih dalam bidang pembuatan film dokumenter.
Melalui cara tersebut akan semakin banyak peristiwa budaya
yang terdokumentasikan dan sekaligus terpublikasikan kepada
masyarakat global.

Banyuwangi, 30 September 2019
Tim Penulis
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